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SUMMARY 

 

MELLITA LIGRA UTAMI. The application of various doses of 

compound npk fertilizer 16-16-16 on growth and production of spinach 

(Amaranthus sp) in floating sysytem. (Supervised by SUSILAWATI AND 

IRMAWATI) 

 
The province of South Sumatra has a potential swamp land for the development of 

a floating farming system. In addition to rice cultivation, organic floating 

vegetables can also be practiced and the results are not much different or even better 

than terrestrial and can be used by farmers during the 2-3 month flood period in 

swampy swamps, so that farmers can do 2-3 plantings because of the shorter harvest 

time. Floating cultivation in this study used a raft made of 10 pieces of bamboo 

with a size of 2x1 M. The use of Compound Fertilizer (NPK) is more efficient in 

terms of application because it is widely marketed and easily absorbed by plants. 

Application of NPK compound fertilizer can meet the needs of spinach because the 

elements N, P, K are important elements that affect plant growth and yield. NPK 

fertilizer only contains macro nutrients, but does not contain micro nutrients (Mg, 

Ca, and Br) needed by spinach. The study was conducted to determine the effect of 

giving various doses of NPK fertilizer on the growth of amaranth (Amaranthus sp) 

floating plants. The research was conducted to evaluate the application of various 

doses of NPK fertilizer on growth and production of amaranth plants (Amaranthus 

sp) grown in a floating system. The research was conducted in the reservoir located 

inside Sriwijaya University campus, Indralaya. The study was carried out from June 

to August 2021. The method used in this study was a randomized block design with 

4 treatment levels and 3 replicates, resulting in 12 treatment units with 3 plants per 

unit, so that there 36 plants in total. The treatments consisted of P0 = Control 

(without NPK fertilizer), P1 = 3.75 g NPK/Polybag, P2 = 7.50 g NPK/Polybag, and 

P3 = 15.0 g NPK/Polybag. Data then were analysed using analysis of variance 

(ANOVA) test followed by Least Significance Difference (LSD) test at 5% level. 

Parameters observed were plant height, leaf number, leaf greenness level, leaf area, 

shoot fresh weight, leaf fresh weight, root fresh weight, root length, leaf dry weight 

and root dry weight. The results showed that NPK fertilizer had a very significant 

effect on the parameters of leaf number at the third week , shoot fresh weight, leaf 

fresh weight, and root fresh weight.  
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RINGKASAN 

MELLITA LIGRA UTAMI. Pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk npk 

majemuk 16-16-16 terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bayam 

(Amaranthus sp) budidaya terapung. (Dibimbing oleh SUSILAWATI dan 

IRMAWATI) 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi lahan rawa yang besar untuk 

pengembangan sistem pertanian terapung. Selain budidaya padi, sayuran terapung 

organik juga dapat dipraktekkan dan hasilnya tidak jauh berbeda atau bahkan lebih 

baik dari sayuran terrestrial dan dapat digunakan petani saat periode banjir 2-3 

bulan dilahan rawa lebak, sehingga petani dapat melakukan 2-3 kali penanaman 

karna waktu panen yang cepat. Budidaya terapung pada penelitian ini menggunakan 

rakit yang terbuat dari 10 buah bambu dengan ukuran 2x1 M. . Penggunaan Pupuk 

Majemuk (NPK) lebih hemat dari segi aplikasi karena dipasarkan secara luas dan 

mudah diserap oleh tanaman. Aplikasi pupuk majemuk NPK dapat memenuhi 

kebutuhan bayam karena unsur N, P, K merupakan unsur penting yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.Pupuk NPK hanya mengandung 

unsur hara makro, tetapi tidak mengandung unsur hara mikro (misalnya Mg, Ca, 

dan Br) yang dibutuhkan bayam. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian berbagai dosis pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman bayam 

(Amaranthus sp) secara terapung.  Penelitian dilaksanakan di embung yang berada 

di dalam lingkungan kampus Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Juni sampai Agustus 2021. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan acak kelompok ( RAK ) dengan 4 taraf perlakuan. 

Setiap perlakuan di ulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 12 unit pelakuan, 

setiap unit perlakuan terdiri dari 3 tanaman. Sehingga total keseluruhan 36 tanaman. 

Adapun rincian perlakuan pada tanaman bayam sebagai berikut: P0 = Kontrol 

(tanpa pupuk NPK), P1 = 3,75 g NPK/Polybag, P2 = 7,50 g NPK/Polybag, dan P3 

= 15,0 g NPK/Polybag. Analisis keragaman menggunakan uji anova dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, 

jumlah daun, tingkat kehijauan daun, luas daun, berat segar tajuk, berat segar daun, 

berat segar akar, panjang akar, berat kering daun dan berat kering akar. Hasil 

penelitian diperoleh bahwa pupuk NPK berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 

daun minggu ke-3, berat segar tajuk, berat segar daun, dan berat segar akar. 

 

 Kata Kunci: Tanaman bayam, NPK, Terapung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
1.1.  Latar Belakang 

Permasalahan utama dalam usaha pertanian sekarang ini adalah 

ketersediaan lahan yang terbatas terutama untuk tanaman hortikultura seperti 

bayam. Salah satu cara untuk melakukan budidaya tanaman dalam keadaan 

banjir/lahan tergenang selama 2 sampai 3 bulan di daerah rawa lebak adalah dengan 

menerapkan sistem budidaya sayuran daun terapung. Dengan menerapkan sistem 

tersebut dapat dilakukan 2 sampai 3 kali budidaya tanaman karena waktu panen 

untuk sayuran daun juga tergolong cepat. Salah satu keunggulan dari budidaya 

tanaman secara terapung adalah difusi air dapat terjadi secara terus menerus dan 

langsung melalui dasar media tanam, sehingga tidak perlu melakukan penyiraman 

saat budidaya. (Siaga dan Lakitan, 2021). Kangkung merupakan salah satu 

komoditas tanaman sayuran daun yang dapat diproduksi dengan sistem budidaya 

terapung menggunakan rakit bambu (Bernas et al., 2012). Selain kangkung, 

menurut Syafrullah (2014) bayam juga dapat dibudidayakan dengan sistem 

terapung dengan memanfaatkan limbah plastik. Pakcoi dan selada juga dapat 

dibudidayakan dengan menggunakan sistem hidroponik (Utomo et al., 2014). 

Menurut Hasbi et al., (2017) Selain budidaya tanaman padi, 

membudidayakan sayuran organik dengan sistem terapung juga dapat dilakukan 

dan hasil yang diberikan lebih baik dan tidak jauh berbeda jika dibandingkan 

dengan budidaya sayur terrestrial. Provinsi Sumatera Selatan diketahui memiliki 

potensi besar untuk mengembangkan sistem pertanian terapung dikarenakan 

memiliki lahan rawa yang cukup luas yang dapat dimanfaatkan. Menurut Marlina 

et al. (2014)  rawa lebak dalam dapat menghasilkan produksi dengan penggunaan 

teknologi rakit apung. Ketinggian air yang tidak dapat diprediksi merupakan 

hambatan utama bagi pertanian, khususnya sayuran di rawa lebak. Oleh karena itu, 

budidaya terapung menjadi salah satu cara petani mengatasi banjir tahunan. Jika 

mereka terus menggunakan tanah tradisional, banjir akan merusak tanaman. Jika 

terjadi banjir di lahan terapung, tanaman akan mengapung tanpa hanyut terbawa 

banjir (Hasbi et al., 2017). Menanam sayuran terapung dapat disesuaikan dengan 

kondisi lingkungan (Syafrullah, 2014 ).  
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Berbeda dengan metode budidaya tanaman secara terapung tanpa 

menggunakan media tanam, budidaya tanaman secara terapung di lahan rawa lebak 

dapat dilakukan dengan menggunakan polybag yang diletakkan di atas rakit. Hal 

tersebut memiliki konsep yang sama dengan sistem budidaya tanaman dengan 

hidroponik, karena air tanah bukan merupakan sumber nutrisi utama bagi tanaman. 

Hal ini merupakan salah satu faktor penting yang harus diperhatikan dalam 

budidaya tanaman secara terapung di lahan rawa lebak, selain itu tepat pemupukan 

juga harus diperhatikan seperti banyaknya jumlah pupuk yang dibutuhkan, waktu 

aplikasi pupuk hingga ukuran polybag yang akan disesuaikan dengan kebutuhan 

tanaman. 

Bayam merupakan sayuran berdaun yang banyak mengandung vitamin dan 

mineral (Rahayu et al., 2013). Bayam merupakan salah satu sayuran yang bernilai 

ekonomi tinggi dengan kandungan gizi yang tinggi untuk membantu menunjang 

kesehatan masyarakat, sehingga perlu ditingkatkan produksinya (Setiawati, 2018). 

Bayam (Amaranthus sp) merupakan sayuran yang memiliki banyak nutrisi yang 

baik bagi manusia. Nutrisi yang terkandung di dalam bayam diantaranya adalah 

vitamin C (C6H8O6). Banyaknya nutrisi yang terkandung dalam tanaman bayam 

membuat sayur bayam banyak digemari dan popular di kalangan masyarakat. 

Proses fotosintesis dan reaksi-reaksi yang menyertainya dapat mempengaruhi 

biosintesis vitamin C, sehingga dalam proses fotosintesis tanaman membutuhkan 

asupan nutrisi seperti N, P dan K yang dapat membantu proses fotosintesis berjalan 

dengan baik dan membantu enzim serta distribusi energi yang akan mempengaruhi 

pembentukan vitamin C (Ghifari et al., 2019).  

Hasil panen sangat dipengaruhi oleh ketersediaan dan kecupukan nutrisi 

tanaman saat proses pertumbuhan. Kandungan hara dalam tanah harus tersedia, 

namun tidak semua jenis tanah mampu menyediakan hara yang cukup bagi 

pertumbuhan tanaman. Untuk itu, diperlukan tindakan yang mampu membantu 

tercukupinya kandungan hara didalam tanah, salah satunya adalah dengan 

melakukan pemupukan. Pupuk anorganik diketahui dapat menyediakan hara yang 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Penggunaan pupuk NPK sebagai pupuk 

majemuk yang diaplikasikan pada tanaman dapat membantu memenuhi kebutuhan 

nutrisi tanaman, lebih ekonomis dan mudah didapat serta pupuk anorganik 
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diketahui memiliki kandungan hara yang mudah diserap oleh tanaman. 

Pengaplikasian pupuk majemuk yaitu pupuk NPK diketahui dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi bagi tanaman bayam merah dengan mekanisme penyediaan unsur 

hara N, P K yang merupakan unsur hara makro essensial yang dapat mendukung 

pertumbuhan dan produksi tanaman bayam merah. Pupuk NPK diketahui tidak 

mengandung unsur hara esensial mikro seperti Mg, Br, dan Ca namun hanya 

mengandung unsur hara esensial makro seperti Nitrogen, Phospat dan kalium 

(Artaningrum et al., 2018). Berdasarkan hasil penelitian Ghifari (2019) didapatkan 

bahwa pemberian dosis pupuk NPK sebesar 750 kg/ha atau 7,5 g/ tanaman 

memberikan hasil berat segar total dan berat konsumsi per hektar yang lebih tinggi 

dibandingkan hasil tanaman bayam yang tidak diaplikasikan pupuk NPK. 

Pupuk majemuk Mutiara NPK (16:16:16) merupakan pupuk yang 

mengandung unsur hara esensial yang dibutuhkan tanaman. Pupuk NPK Mutiara 

majemuk (16:16:16) memberikan efek yang baik bagi tanaman, hal ini karena unsur 

N, P dan K kompleks NPK tersedia, lebih seimbang dan lebih efektif dalam 

pemupukan tanaman. Keunggulan pupuk NPK adalah dapat memasukkan banyak 

faktor dalam satu kali aplikasi, sehingga efisiensi penggunaan lebih tinggi 

dibandingkan dengan pupuk tunggal. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 adalah salah 

satu pupuk majemuk yang umumnya digunakan petani. Pupuk tersebut 

mengandung 16% Nitrogen (N), 16% Phospat (P2O5) dan 16% Kalium (K2O), hal 

ini berarti pupuk NPK mutiara adalah pupuk dengan kandungan unsur hara makro 

yang seimbang untuk mendukung pertumbuhan tanaman (Missdiani et al., 2020).  

 

1.2.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

pemberian berbagai dosis pupuk NPK majemuk 16-16-16 terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman Bayam (Amaranthus sp) Secara Terapung. 

 

1.3.  Hipotesis 

 Diduga penggunaan 7,50 g NPK/Polibag pada tanaman bayam secara 

terapung dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman bayam. 
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1.4. Manfaat 

  Hasil penelitian ini dapat digunakan petani saat periode banjir 2-3 bulan 

dilahan rawa lebak, sehingga petani dapat melakukan 2-3 kali penanaman karna 

waktu panen yang cepat. 
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